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SUMMARY

FEBI LARAS. The Application of Chicken Manure to The Efficiency of
NPK Usage on Oil Palm Growth (Elaeis guineensis jacg.) in Main nursery
(Supervised by Marlina dan Susilawati).

This research was conducted to determine the effectivity of chicken

manure application to the efficiency of NPK usage on oil palm growth in the main
nursery. This research was conducted at the experimental field of Agriculture
Faculty, Sriwijaya University. Conducted from January 2020 to June 2020. This
research used simalungun oil palm seedlings that have gone through the pre-
nursery stage. This research used randomized block design (RBD) method were 5
treatments, each treatment consisted of 4 replications, therefore there are 20
treatment units, each treatment unit consisted of 5 plants. The total sample plants
were 100 plants. The treatments used in the study were Py = application of 100%
NPK (recommended dose = 333 g/polybag), P; = application of 500 g chicken
manure, P, = application of 1000 g chicken manure, P; = application 1500 g
chicken manure, P, = application of 2000 g chicken manure. The parameters
observed included the increase in plant height, increase in number of fronds,
increase in stem diameter, root length, root volume, number of primary roots, leaf
greenness, frond length, number of leaflet, and leaflet lenght. Based on the
analysis of diversity using the ANOVA test and 5% Tukeys’s HSD test, it showed
the treatment of chicken manure with dose of 500 g/polybag is effective to
increase the efficiency of NPK usage on oil palm growth in main nursery, as seen
on the parameters of inscrease in plant height, increase in stem diameter, and leaf
greenness.
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RINGKASAN

FEBI LARAS. Pemberian Kotoran Ayam untuk Mengefesiensi
Penggunaan NPK Pada Pertumbuhan Kelapa Sawit (Elaeis guineensis jacq.) di
Main nursery (Dibimbing oleh Marlina dan Susilawati).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas kotoran ayam untuk
mengefensiensi penggunaan NPK pada pertumbuhan bibit kelapa sawit di main-
nursery. Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya. Dilaksanakan pada Januari 2020 sampai dengan Juni 2020.
Penelitian ini menggunakan bibit kelapa sawit varietas simalungun yang telah
melalui tahap pre nursery. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan, setiap perlakuan terdapat 4 ulangan,
sehingga didapat 20 unit perlakuan, setiap unit perlakuan terdiri dari 5 tanaman.
Total tanaman sampel sebanyak 100 tanaman. Perlakuan yang digunakan dalam
penelitian adalah P, = Pemberian 100% NPK (dosis anjuran = 333 g/polibag), P1 =
Pemberian 500g kotoran ayam, P, = Pemberian 1000g kotoran ayam, P3; =
Pemberian 15009 kotoran ayam, P, = Pemberian 2000g kotoran ayam. Parameter
yang diamati meliputi pertambahan tinggi tanaman, pertambahan jumlah pelepah,
pertambahan diameter batang, panjang akar, volume akar, jumlah akar primer,
tingkat kehijauan daun, panjang pelepah, jumlah anak daun dan panjang anak
daun. Berdasarkan analisis keragaman menggunakan uji anova dan uji BNJ 5%,
menunjukkan bahwa perlakuan pemberian kotoran ayam dengan dosis 5009
/polibag dapat mengefesiensi penggunaan NPK yang ditunjukan oleh parameter
pertambahan tinggi tanaman, pertambahan diameter batang, dan tingkat kehijauan
daun.

Kata Kunci : Kotoran ayam, Efisiensi NPK, Kelapa Sawit, Pembibitan utama .
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeis guinensis Jacq.) merupakan tanaman penghasil CPO
(Crude Palm QOil) dan PKO (Palm Kernel Oil) menjadi salah satu primadona tanaman
perkebunan untuk dikembangkan dengan tujuan komersial. Kebutuhan dunia terhadap
minyak sawit semakin hari semakin meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah
penduduk. USDA (2017) mengungkapkan pada tahun 2012 kebutuhan dunia akan
minyak sawit mencapai 52,1 juta ton, dan pada tahun 2020 diperkirakan akan
meningkat mencapai angka 68 juta ton. Indonesia pada tahun 2016 menempati posisi
pertama sebagai produsen minyak sawit di dunia dengan total produksi sebanyak 34
juta ton dari total keseluruhan produksi dunia sebanyak 62 juta ton dan total ekspor
sebesar 25 juta ton dari total ekspor negara-negara lain di dunia yang kurang lebih
sebesar 46 juta ton dengan total konsumsi dalam negeri sebanyak 9,47 juta ton.

Usaha untuk mengembangkan perkebunan kelapa sawit di Indonesia terus
dilakukan guna memenuhi kebutuhan akan minyak kelapa sawit. Tercatat pada tahun
2017 luas lahan perkebunan kelapa sawit di Indonesia mencapai 14.030.537 ha,
meningkat hampir 3 juta hektar dibandingkan tahun 2016 yaitu seluas 11.201.465 ha.
Untuk wilayah sumatera selatan, luas perkebunan kelapa sawit mencapai 1.166.421
ha yang menjadikannya provinsi dengan wilayah perkebunan kelapa sawit terluas
nomor lima se-Indonesia setelah Kalimantan Tengah (1.500.948 ha), Kalimantan
Barat (1.553.932 ha), Sumatera Utara (1.595.572 ha), dan Riau (2.776.440 ha) yang
berada di urutan pertama (Statistik Pertanian, 2018).

Menurut Pahan (2011) investasi terbesar bagi perkebunan komersial terletak
pada bahan tanamnya. Pembangunan kebun kelapa sawit komersial harus bisa
memberi jaminan produksi yang tinggi dan keuntungan yang optimal bagi
perusahaan. Maka dari itu, proses pemilihan benih yang berkualitas serta proses
pembibitan yang baik adalah hal penting yang harus dilakukan di era perdagangan
bebas seperti sekarang. Kelapa sawit sebagai salah satu tanaman perkebunan yang



menghasilkan produksi dalam jangka waktu panjang, membutuhkan bahan tanam
yang bermutu tinggi untuk mendukung usaha pengembangan tanaman kelapa sawit
guna menghasilkan tanaman yang berkualitas.

Terdapat dua sistem pembibitan kelapa sawit, yaitu sistem satu tahap (tahap
tunggal) atau single stage system dan sistem pembibitan dua tahap (tahap ganda) atau
double stage system. Pada pembibitan satu tahap kecambah langsung ditanam di
polibag besar sehingga tidak perlu dibesarkan dahulu. Selanjutnya adalah pembibitan
dua tahap dimana pada sistem ini kecambah ditanam dan dipelihara dahulu pada
polibag kecil selama 3 bulan, yang disebut juga tahap awal atau pre nursery
kemudian bibit akan dipindahkan pada polibag besar selama 9 bulan, tahap ini
disebut juga pembibitan utama atau main nursery (Pardamean, 2012).

Bibit kelapa sawit berkualitas, hanya akan didapatkan melalui pemilihan
benih bergenetik unggul dan pemeliharaan pembibitan yang baik. Dalam pembibitan
kelapa sawit, faktor utama yang harus mendapat perhatian khusus adalah pada saat
pemupukan. Pemupukan bibit kelapa sawit dapat dilakukan dengan penambahan
pupuk anorganik dan organik baik padat maupun cair (Andoko, 2005).

Pupuk anorganik adalah salah satu dari jenis pupuk kimia. Pupuk anorganik yang
sering digunakan pada tanaman kelapa sawit adalah jenis pupuk majemuk karena
lebih efisien dan murah. Menurut Ramadhani et al. (2014), dosis optimum pupuk
majemuk NPK 15:15:15 pada pembibitan kelapa sawit di main nursery adalah 333,00
g/bibit. Dosis tersebut adalah dosis pupuk dari awal hingga akhir pembibitan di main
nursery, yang diberikan secara bertahap dengan dosis pada setiap bulan disesuaikan
dengan diameter batang dan tinggi tanaman juga kebutuhan bibit.

Jenis pupuk ramah lingkungan yang merupakan hasil penguraian dari sisa-sisa
jaringan tanaman, jaringan hewan, kotoran hewan dan limbah organik lainnya yang
berpotensi menjadi pupuk disebut pupuk organik. Pemberian pupuk organik ke dalam
tanah bermanfaat untuk menjaga ketersediaan unsur hara dan bahan organik tanah.
Selain itu pupuk organik juga dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah

(Peraturan Menteri Pertanian, 2011).



Salah satu limbah peternakan yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik
adalah kotoran ayam. Muhsin (2003) menyatakan bahwa penggunaan pupuk kompos
kotoran ayam pada tanaman, selain dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi
tanah pupuk kompos kotoran ayam juga mempunyai kandungan unsur hara N, P, dan
K yang lebih tinggi dibandingkan dengan pupuk yang berasal dari kotoran unggas
atau hewan lain.

Menurut penelitian Devung (2014), pemberian pupuk kandang ayam pada
tanaman rosella (Hibiscus sabdariffa L) dengan dosis 650,78 gram/tanaman
memberikan hasil yang terbaik pada pertumbuhan tanaman rosella yaitu dengan
tinggi 168,80 cm pada saat tanaman berumur 90 hari setelah tanam. Selain itu
pemberian pupuk kandang ayam juga dapat mempercepat waktu panen bunga
tanaman rosella yaitu 71 hari setelah tanam dengan rata-rata berbunga mencapai 80%
dan berat segar bunga mencapai 4,14 kg/petak.

Selain pada tanaman hortikultura, pupuk kandang kotoran ayam juga dapat
diaplikasikan pada tanaman tahunan. Hasil penelitian Hertos (2013) tentang pengaruh
pemberian pupuk kandang kotoran ayam dan pupuk NPK mutiara yaramila terhadap
pertumbuhan bibit kelapa sawit pada pembibitan pre nursery menunjukan bahwa
dosis terbaik adalah kombinasi pupuk kotoran ayam 100 g/polibag dan pupuk NPK
10 g/polibag dengan masing-masing pertambahan pada parameter adalah tinggi bibit
umur 4,8 dan 12 MST (17,9 cm, 34,4 cm, dan 44,3 cm), diameter batang umur 4,8
dan 12 MST (0,57 cm, 0,60 cm, dan 0,92 cm), panjang akar primer (25,3 cm), dan
berat segar bibit (16,87 gram).

1.2.Tujuan
Penelitian ini bertujuan melihat efektivitas pemberian kotoran ayam untuk

mengefesiensi penggunaan NPK pada pertumbuhan kelapa sawit di main nursery.

1.3.Hipotesis
Diduga pemberian kotoran ayam dengan dosis 1000 g/polibag efektif untuk
mengefesiensi penggunaan NPK pada pertumbuhan kelapa sawit di main nursery.
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